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Abstrak
 

Penelitian ini berjudul pengesahan perkawinan beda agama yang dilangsukan di Indonesia. Permasalahan

penelitian ini meliputi pengaturan mengenai perkawinan beda agama dan pertimbangan hakim mengenai

pengesahan perkawinan beda agama, sebagaimana yang terdapat dalam Penetapan Pengadilan Negeri

Purwokwerto Nomor 54/Pdt.P/2019/PN Pwt. Metode penelitian yang digunakan ialah yuridis normatif,

tipologi penelitian deskriptif analitis, menggunakan data sekunder, dengan yang dan dianalisis secara

kualitatif, dengan bentuk laporan deskriptif analitis. Simpulan penelitian ini </span>adalah hakim dalam

pertimbangannya tidak mengindahkan aturan undang-undang perkawinan mengenai sahnya perkawinan,

dimana dalam pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan sahnya perkawinan harus diperbolehkan oleh

kedua agama calon mempelai, dan bukan hanya dari satu calon mempelai saja dan artinya hakim

menganalisis diluar dari kewenangannya. Hakim dalam pertimbangannya ini hanya melihat dari dispensasi

yang diberikan oleh salah satu agama, namun tidak mengindahkan aturan agama yang lain. Hakim diberikan

kewenangan oleh Undang-Undang Administrasi Kependudukan bukan untuk mengesahkan perkawinan

tetapi hanya berwenang untuk memerintahkan mencatatkan perkawinan beda agama, yang artinya hakim

tidak berwenang untuk mengesahkan suatu perkawinan, karena sahnya perkawinan berdasarkan agama.

......This research is entitled the legalization of the interfaith marriage held in Indonesia. The problem of this

research covers a regulation of interfaith marriage and the judge’s consideration for the legalization of

interfaith marriage, as contained in the Purwokerto Judicial Court Decision number 54/Pdt.P/2019/Pn Pwt.

The research method is normative juridical, typology of the research used was descriptive analytical, using

secondary data, and analyzed qualitatively, in the form of analytical descriptive reports. The conclusion of

this research is that the judges in their consideration didn’t heed the marriage law regarding the validity of

marriage , where in article 2 paragraph (1) of the Marriage Law, the marriage must be permitted by the two

prospective bride-to-be, and not only by one prospective bride and its mean the judge in their analyzes

outside of their authority. The judges in their consideration only consider from the excemption by one

religion, but they didn’t heed the rules of other religions.The judges were given authority by the Population

Administration Law not to validating marriage but only has the authority to order the registry office to

register of interfaith marriages , which means that the judge is not to validating a marriage, because marriage

is legitimately based on religion.
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